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Abstrak: Industri fesyen merupakan penyumbang limbah terbanyak kedua di dunia setelah industri
perminyakan. Konsep Sustainable Fashion masih memerlukan penelitian lebih lanjut untuk bisa
diterapkan ke Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk memahami kekuatan dan limitasi dari konsep
Sustainable Fashion akan penerapannya di Indonesia. Pemahaman tersebut dilakukan melalui riset
terhadap merek Boolao sebagai salah satu merek lokal yang telah berhasil menerapkan konsep terkait.
Boolao adalah salah satu merek lokal dengan konsep Sustainable Fashion yang telah ikut serta dalam
beberapa acara internasional seperti Paris Fashion Week dan G20. Metode pendekatan yang dipakai
pada penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Pemahaman dilakukan dengan menyelaraskan lima
aspek yang ada dalam teori Sustainable Fashion dengan kondisi lapangan objek penelitian (Boolao)
yang kemudian dianalisis dengan metode SWOT. Pemaparan pada analisis SWOT telah menghasilkan
sebuah strategi penerapan konsep Sustainable Fashion yang sesuai dengan kondisi di Indonesia.
Ditemukan sebuah panduan berlandaskan lima aspek dalam Sustainable Fashion yang dapat
diterapkan sesuai kondisi nyata yang ada di Indonesia, selain itu Sustainable Fashion masih memiliki
kekurangan dalam hal penerapannya yang tidak dapat dilakukan 100%.

Kata Kunci: Industri Fesyen, Sustainable Fashion, Boolao, Strategi Penerapan.

Abstract: The fashion industry is the second largest contributor of waste in the world after the oil
industry. The sustainable fashion concept requires further research to be applicable to Indonesia. This
study aims to understand the strengths and limitations of the sustainable fashion concept for its
implementation in Indonesia. The understanding is gained through research on the Boolao brand as
one of the local brands that have successfully implemented this concept. Boolao is a local brand that
uses the Sustainable Fashion concept and has participated in several international events such as Paris
Fashion Week and G20. The approach method used in this research is descriptive qualitative.
Understanding of the condition is done by testing the five aspects of the theory of sustainable fashion
with real-time field conditions of the research object (Boolao) which then analyzed through SWOT. The
data on the SWOT analysis produced a strategy for implementing the concept of Sustainable Fashion
that is suitable with conditions in Indonesia. A guide based on five aspects in Sustainable Fashion that
can be applied according to the real conditions that exist in Indonesia, besides that Sustainable Fashion
still has deficiencies in terms of its implementation which cannot be implemented 100%.
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PENDAHULUAN

Limbah yang dihasilkan oleh industri fesyen telah memunculkan konsep yang bernama
Sustainable Fashion. United Nations Conference Of Trade And Development (2019),
menyatakan bahwa fesyen adalah industri paling menimbulkan banyak sampah kedua di
dunia setelah industri perminyakan. Secara jumlah, sebanyak 92 juta ton limbah tekstil
dihasilkan setiap tahunnya atau setara dengan satu truk penuh dengan limbah terkait setiap
detiknya. University of Alberta pada tahun 2010 menggagas sebuah definisi terhadap
keberlanjutan yang berarti proses hidup dalam batas-batas sumber daya fisik, alam, dan sosial
yang tersedia dengan cara yang memungkinkan sistem kehidupan di mana manusia tertanam
untuk berkembang selamanya.. Kemunculan Sustainable Fashion juga didukung oleh
Sustainable Development Goals yang diusung oleh PBB.

Peringkat sepuluh teratas merek usaha bidang fesyen di Indonesia berdasarkan jumlah
pengikut di media sosial Instagram dan TikTok tidak ada yang menggunakan konsep
sustainable fashion secara utuh. Beberapa pelaku usaha yang telah mengetahui masalah
limbah fesyen dan mengedepankan konsep Sustainable Fashion telah mencoba untuk
mengolah limbah dengan proses upcycling. Menurut Kay dan Pilz (1994) upcycling adalah
proses transformasi barang yang sudah tidak terpakai menjadi sesuatu yang lebih berguna
dan seringkali bernilai lebih tinggi daripada awalnya. Bagaimanapun juga, produk-produk
olahan hasil proses upcycling tidak terlepas dari kekurangan. Sifat upcycle yang merupakan
ekonomi linear menjadikan produk-produk hasil upcycle akan menjadi limbah kembali.

Contoh penerapan Sustainable Fashion yang lebih efektif dapat dilihat pada strategi
yang dibuat oleh Nike bernama Circularity yang berlandaskan ekonomi sirkular. Sepuluh
prinsip yang terkandung di dalamnya sudah terbukti efektif dalam mengurangi limbah yang
dihasilkan oleh perusahaan mereka, sebagaimana yang telah mereka jelaskan dalam rilisan
laporan keberlanjutan pada website mereka. strategi tersebut namun tidak cocok untuk
diterapkan di Indonesia. Di samping keberhasilan strategi tersebut, prinsip-prinsip yang
terkandung tidak sepenuhnya selaras dengan konsep Sustainable Fashion yang dikemukakan
oleh Kozlowsky pada 2019 pada beberapa aspek, contohnya seperti aspek ekonomi, estetika
dan budaya. Circularity adalah suatu strategi yang bersifat “product-centered”, sehingga 1
tidak bisa disesuaikan pada negara lain karena tidak memiliki aspek budaya, sementara faktor

penyesuaian pada kearifan lokal diperlukan untuk penerapan suatu konsep Sustainable
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Fashion.

Penerapan konsep Sustainable Fashion yang sesuai sangat diperlukan di Indonesia
terutama vyang mengandung metode ekonomi sirkular. Kementerian Perencanaan
Pembangunan Nasional Republik Indonesia/Badan Perencanaan Pembangunan Nasional
merilis Publikasi Rencana Pembangunan dan Rencana Kerja Pemerintah 2020-2024 yang
menyebutkan ekonomi sirkular. Penelitian terhadap konsep Sustainable Fashion yang sesuai
di Indonesia dapat dilakukan pada merek lokal yang menerapkan konsep Sustainable Fashion.
Hal tersebut untuk memahami kekuatan dan limitasi yang masih dimiliki konsep tersebut di
Indonesia. Aspek-aspek dalam teori Sustainable Fashion dapat diuji pada merek lokal yang
dipilih.

Boolao sebagai merek fesyen lokal yang menerapkan konsep terkait akan menjadi
objek yang akan diteliti. Boolao telah berpartisipasi dalam berbagai acara internasional
seperti G20, Paris Fashion Week, New York Fashion Week dan juga berada di naungan
DEKRANASDA kota Bandung. Keberhasilan merek tersebut untuk eksis dengan konsep
keberlanjutan dapat melegitimasi pengalaman dan informasi yang mereka miliki mengenai
penerapan konsep tersebut di Indonesia. Pengalaman dan informasi tersebut dapat diuji
dengan aspek-aspek dalam teori Sustainable Fashion untuk memahami konsep terkait serta

dapat menjadi acuan untuk merancang strategi penerapannya di Indonesia.

METODE PENELITIAN

Metode kualitatif deskriptif dengan metode adalah pendekatan yang dipakai dalam
penelitian ini. Purposive sampling dipilih menjadi metode karena perlu adanya studi kasus.
Studi kasus tersebut dilakukan agar dapat fokus dalam meneliti serta alasan efektifitas dan
efisiensi waktu. Merek Boolao dipilih menjadi objek penelitian karena memenuhi kriteria;
merupakan merek fesyen lokal Indonesia khususnya kota Bandung yang memiliki kiprah besar
di industri fesyen Indonesia, memiliki konsep Sustainable Fashion serta memiliki fleksibilitas
waktu dan keterjangkauan untuk proses wawancara. Metode pengumpulan data dibagi
menjadi dua jenis, yaitu data primer dan data sekunder. Observasi dan wawancara mengenai
kekuatan dan limitasi konsep sustainable fashion di Indonsia pada Boolao digunakan sebagai
sumber data primer. Data sekunder didapatkan dari tinjauan pustaka. Data yang didapatkan

dianalisis dengan SWOT dan dirancang sebagai strategi dengan teori sustainable fashion
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kembali.

HASIL DAN DISKUSI

Analisis SWOT

Data yang disajikan pada dua poin pembahasan sebelumnya menghasilkan beberapa
pernyataan-pernyataan. Pernyataan-pernyataan tersebut akan dikategorikan dalam bentuk
analisis SWOT. Analisis SWOT ini berfungsi untuk memperlihatkan kekuatan serta limitasi
konsep sustainable fashion berdasarkan data lapangan yang ingin dipahami pada penelitian
ini. Data pada analisis ini kemudian dapat digunakan sebagai pemaparan pada perancangan

strategi yang akan dilakukan setelahnya. Berikut adalah Analisis SWOT yang telah ditemukan:
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\
STRENGTHS

# Bahan pewarna alami untuk eco-print didapatkan dengan mudah dari
lingkungan sekitar (tanaman liar)

e Alat-alat untuk proses pewarnaan terjangkau untuk dibeli
(Alat pengukus kue, karet, jarum jahit)

e Quality control dan penggunaan material sisa dapat dilakukan
dengan penerapan metode ekonomi sirkular mereka
(repatch, rebuild, redesign)

® Memiliki estetika dengan karakteristik yang memiliki nilai
tersendiri terhadap pelanggan. Contohnya seperti motif-motif batik
yang di akulturasi dengan metode pewarnaan jepang atau bentuk

INTERNAL produk itu sendiri (kimono)

® Penggunaan bentuk busana dasar yang geometris seperti kimono
dapat mengoptimalkan pemanfaatan kain

\

e Penanaman bahan pewarnaan secara mandiri memerlukan
pengetahuan akan cara perawatan yang sesuai secara geografis

o Kebutuhan mass production menyebabkan ATBM tidak selalu
dapat digunakan

e Penggunaan bahan sintetis dalam pewarnaan dan
penjahitan masih diperlukan

® Kecacatan dalam pembuatan material sangat mudah terjadi

® Packgaing belum optimal secara estetika

N
AN

OPPORTUNITIES

e Bahan tambahan dapat diambil dari limbah yang dihasilkan
oleh pihak eksternal

* Mengedukasi dan menambah keahlian masyarakat sekitar
mengenai konsep sustainable fashion melalui kegiatan workshop

® Mengedukasi pelanggan mengenai konsep sustainable fashion
melalui produk bersifat Do-It-Yourself

* Mengedukasi masyarakat melalui tutorial pada media sosial
contohnya pada aplikasi TikTok dan YouTube

® Membangkitkan ekonomi daerah dengan memperkerjakan
masyarkat sekitar

EXTERNAL . Dapz_at bergabung de_:ngan DEKRANASDA
dan ikut membangkitkan ekonomi kota

THREATS

e Industri fast fashion yang mengikuti tren

e Kesadaran oleh konsumen akan konsep sustainable fashion
diperlukan

® Peningkatan terhadap proses produksi saat brand semakin
berkembang dan pesanan semakin banyak untuk menjaga
konsistensi produk secara kualitas dan visual.

e Perlunya strategi terhadap pembudidayaan material alami
yang digunakan agar tidak terjadi kerusakan terhadap lingkungan
saat brand semakin berkembang

e Produk yang pernah dibeli oleh pelanggan dapat menjadi limbah
kembali ketika memasuki masa akhir pada siklus kehidupannya
karena tidak dipakai atau bahkan dibuang.

Gambar 1 Analisis SWOT
(Sumber: Data Penulis, 2023)



ISSN : 2355-9349 e-Proceeding of Art & Design : Vol.10, No.5 Oktober 2023 | Page 7591

Berdasarkan Analisis SWOT yang telah ditampilkan sebelumnya, dapat diambil
beberapa pernyataan. Bukti lapangan membuktikan bahwa konsep sustainable fashion dapat
dilakukan di Indonesia walaupun tidak secara menyeluruh. Sebagaimana masih adanya
kekurangan yang dimiliki konsep terkait dalam penerapannya secara praktis. Dari aspek
lingkungan, penggunaan bahan sintetis tentunya dapat berdampak pada alam karena limbah
yang dihasilkannya. Hal ini tentu terlepas dari keberhasilan akan keberlanjutan produk pada
aspek estetika.

Selain itu kebutuhan akan waktu dan biaya yang lebih dibutuhkan dalam proses
produksi sebuah produk yang berada dalam ruang lingkup konsep sustainable fashion.
Pemahaman untuk penanaman bahan pewarna terkait yang dibutuhkan tentunya akan
memakan waktu agar dapat meraih keberhasilan seutuhnya. Selain itu, kebutuhan akan
ATBM yang sesuai dengan jumlah permintaan pada pasar memerlukan biaya yang jika dicari

dapat berada pada kisaran harga satu sampai empat juta rupiah per mesinnya.

Strategi Penerapan Konsep Sustainable Fashion di Indonesia

Strategi akan dilakukan dengan mengolah data yang tertera pada analisis SWOT yang
terlah dipaparkan sebelumnya. Data-data tersebut dipaparkan kembali dengan lima aspek
yang ada pada teori sustainable fashion (lingkungan, sosial, ekonomi, estetika dan budaya).
Data-data tersebut ditinjau kembali pada bagian strengths dan opportunities untuk menjadi

strategi dan dapat menjadi solusi pada bagian weaknesses dan threats.

Tabel 1. Strategi Penerapan Konsep Sustainable Fashion di Indonesia

Strategi Penerapan Konsep Sustainable Fashion di Indonesia

Aspek Keterangan

e Menerapkan ekonomi sirkular dengan metode repatch,

rebuild, redesign

Aspek e Menggunakan bahan sinstetis diperbolehkan dalam
Lingkungan penggunaan minim dan dengan tujuan memperpanjang
usia produk

e Memiliki lahan pribadi untuk bahan pewarnaan alam




ISSN : 2355-9349 e-Proceeding of Art & Design : Vol.10, No.5 Oktober 2023 | Page 7592

serta pemahaman untuk penanaman dan perawatannya

® Mengadakan kegiatan workshop mengenai sustainable

fashion kepada masyarakat sekitar atau umum

e Melalukan edukasi terhadap pelanggan dengan produk
Aspek Sosial
yang bersifat Do-It-Yourself

e Membuat video-video tutorial di media sosial mengenai

sustainable fashion serta proses pembuatan produknya

e Membangkitkan ekonomi daerah dengan
memperkerjakan masyarkat sekitar dan lebih baik jika
masyarkat tersebut adalah yang sudah mengikuti
workshop sebelumnya

Aspek Ekonomi

e Membangkitkan ekonomi kota dengan ikut serta dalam
Dewan Kerajinan Nasional daerah masing-masing

(DEKRANASDA)

e Melakukan promosi untuk mendapatkan segmentasi

pelanggan yang sesuai dengan karakteristik yang dimiliki

e |kut serta dalam acara-acara festival fashion khususnya
yang diselenggarakan oleh DEKRANASDA sebagai
bentuk promosi secara langsung

Aspek Estetika

e Membuat akun usaha dan memasarkannya lewat media

sosial Instagram

e Memiliki ATBM dengan jumlah yang menyesuaikan

kebutuhan atau dapat melakukan pembelian bahan jadi
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pada perusahaan yang juga menggunakan ATBM
® Menggunakan bentuk busana dasar geometris untuk

efisiensi penggunaan material

e Menggunakan eco-friendly packaging yang memiliki

ketertarikan secara visual oleh pelanggan

e Menerapkan warisan budaya pada sepeti batik

e Menerapkan kearifan lokal dengan menggunakan

Aspek Budaya bahan-bahan yang ada di sekitar daerah pengerjaan

e Menggunakan ATBM sebagai bentuk lain penerapan

kearifan lokal

KESIMPULAN

Sustainable tidak hanya membahas mengenai keramahan terhadap lingkungan. Ada
tiga hal yang terkandung pada konsep sustainable yaitu lingkungan, sosial dan ekonomi.
Konsep tersebut dikembangkan lebih lanjut jika dibahas dalam ruang lingkup fashion.
Sustainable fashion memiliki lima aspek. Tiga aspek yang sama pada konsep sustainable
umum ditambah dengan dua aspek baru. Aspek estetika dan aspek budaya menjadi dua aspek
baru yang wajib untuk diperhatikan dalam konsep sustainable fashion.

Kelima aspek tersebut diuji kekuatan dan limitasi dengan melakukan studi kasus pada
Boolao, yang merupakan merek sustainable fashion lokal. Ditemukan dalam kelebihan yang
didapatkan sebagai mayoritas dalam penerapan konsep terkait, masih ada beberapa
kekurangan atau limitasi yang dimiliki oleh konsep ini. Keutuhan akan keramahan lingkungan
masih belum dapat diraih. Selain itu, dibutuhkan waktu yang lama serta biaya yang mahal
dalam pengoperasiannya. Hal ini terlihat dari kebutuhan akan pemahaman pembudidayaan
material pewarna alami dan kebutuhan jumlah ATBM yang disesuaikan dengan kebutuhan

pasar.
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Kelebihan dan limitasi tersebut dipaparkan dalam bentuk analisis SWOT yang telah
dijelaskan sebelumnya. Hasilnya digunakan untuk merancang sebuah strategi yang dapat
diterapkan oleh merek sustainable fashion lokal yang menyesuaikan dengan kekuatan dan
kelemahan kondisi di Indonesia. Sebagai bentuk rangkuman berikut adalah strategi
penerapan konsep sustainable fashion di Indonesia dalam bentuk tabel yang sudah

dipaparkan sebelumnya.
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